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ABSTRAK

DAS Pakerisan memiliki kerentanan terhadap degradasi lingkungan akibat keberadaan lahan kritis dan agak kritis.
Dengan demikian, penelitian mengenai analisis kelas kemampuan lahan menjadi penting sebagai dasar
perencanaan pemanfaatan lahan secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan
klasifikasi terhadap kelas kemampuan lahan serta menyusun arahan pemanfaatan yang sesuai untuk
menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. Metode
penelitian dilakukan dengan pendekatan Land Capability Classification (LCC) melalui analisis spasial yang
mempertimbangkan faktor kemiringan lereng, tekstur tanah, serta tutupan lahan. Proses Kklasifikasi juga
memperhatikan faktor pembatas utama berupa kerentanan erosi yang menjadi karakteristik di DAS Pakerisan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa klasifikasi kemampuan lahan di wilayah DAS Pakerisan terbagi menjadi enam kelas
berbeda. Unit lahan kelas I seluas 1.020,77 ha (11,32%), kelas Il 463,59 ha (5,14%), kelas III 995,87 ha (11,05%),
kelas IV 2.338,71 ha (25,94%), kelas VI 2.060,62 ha (22,86%), dan kelas VII 2.135,31 ha (23,69%). Arahan
penggunaan lahan yang dihasilkan meliputi hutan lindung 137,42 ha (1,52%), kawasan lindung 1.199,69 ha
(13,31%), budidaya tanaman tahunan 2.027,62 ha (22,49%), budidaya tanaman semusim 1.355,24 ha (15,03%),
serta kawasan penyangga 4.294,97 ha (47,64%). Kelas IV merupakan kelas paling dominan, sedangkan kawasan
penyangga menjadi bentuk arahan penggunaan terbesar. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pengelolaan
terpadu melalui konservasi biofisik dan keterlibatan sosial-ekonomi masyarakat guna mendukung keberlanjutan
DAS.

Kata kunci: Kemampuan Lahan, Perencanaan Penggunaan Lahan, DAS Pakerisan, Konservasi Tanah, Pengelolaan DAS.

ABSTRACT

The Pakerisan Watershed (DAS Pakerisan) is vulnerable to environmental degradation due to the presence of critical
and semi-critical lands. Therefore, research on land capability class analysis is essential as a foundation for
sustainable land-use planning. The purpose of this study is to classify land capability classes and to develop
appropriate land-use recommendations to maintain ecosystem balance and support the improvement of community
welfare. The research method employed the Land Capability Classification (LCC) approach through spatial analysis,
taking into account slope gradient, soil texture, and land cover. The classification process also considered erosion
susceptibility as the main limiting factor, which is a characteristic of the Pakerisan Watershed. The results of the
analysis show that the land capability classification in the Pakerisan Watershed is divided into six different classes.
Land unit Class I covers 1,020.77 ha (11.32%), Class II 463.59 ha (5.14%), Class III 995.87 ha (11.05%), Class IV
2,338.71 ha (25.94%), Class VI 2,060.62 ha (22.86%), and Class VII 2,135.31 ha (23.69%). The recommended land
uses include protected forest of 137.42 ha (1.52%), conservation areas of 1,199.69 ha (13.31%), perennial crop
cultivation of 2,027.62 ha (22.49%), seasonal crop cultivation of 1,355.24 ha (15.03%), and buffer zones of 4,294.97
ha (47.64%). Class IV is the most dominant category, while buffer zones represent the largest form of land-use
allocation. These findings highlight the importance of integrated management strategies through biophysical
conservation and community socio-economic involvement to support watershed sustainability.
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1. PENDAHULUAN berada di area Kabupaten Gianyar dan Bangli.
DAS Pakerisan merupakan salah satu bagian dari Kawasan ini ditetapkan sebagai warisan budaya
Satuan Wilayah Pengelolaan DAS Oos Jinah, yang Dunia sehingga memiliki nilai penting (Supriatna et
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al, 2023). Namun demikian, pengelolaan sumber
daya alam di DAS Pakerisan hingga saat ini masih
menghadapi berbagai persoalan. Beberapa aktivitas
pemanfaatan lahan, seperti pembangunan vila pada
kawasan sempadan sungai, pemanfaatan jurang yang
tidak sesuai dengan aturan, serta konversi lahan
yang intensif, menunjukkan bahwa prinsip
konservasi tanah dan air belum diterapkan secara
optimal (Vipriyanti and Arnawa, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAS
Pakerisan memiliki kondisi lahan dengan kategori
kritis sebesar 19,51% (1.951,67 ha) serta lahan agak
kritis sebesar 12,07% (1.486,23 ha) (Supriatna et al.,
2023). Penelitian lain juga memperkirakan tingkat
erosi yang cukup tinggi, dengan persentase
mengalami erosi berat mencapai 12,07% (1.087,99
ha), erosi sangat berat sebesar 10,17% (916,85 ha),
erosi ringan 6,48% (583 ha), dan erosi sangat ringan
71,28% (6.426 ha) (Suprianingsih et al, 2023).
Tekanan ekologis tersebut berpotensi menimbulkan
degradasi lingkungan, menurunnya produktivitas
lahan, serta meningkatnya risiko bencana
hidrometeorologi seperti banjir dan longsor (Sunarti
et al,, 2022). Selain itu, urbanisasi, ekspansi industri,
dan degradasi vegetasi akibat aktivitas manusia
semakin memperburuk  keseimbangan alami
ekosistem DAS (Silabi et al., 2024).

Dalam konteks pengelolaan lahan, kemampuan
lahan merupakan indikator penting untuk menilai
sejauh mana potensi biofisik lahan sesuai dengan
arahan penggunaannya. Pemanfaatan lahan yang
tidak sejalan dengan kemampuan alaminya berisiko
mempercepat proses degradasi. Oleh karena itu,
klasifikasi kemampuan lahan diperlukan sebagai
dasar dalam perencanaan, pemanfaatan, dan
pengelolaan lahan berkelanjutan (Mujiyo et al,
2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa lahan dengan kelas kemampuan IV dan VI
cenderung memiliki keterbatasan berupa lereng
curam serta tingkat erosi yang tinggi. Tantangan ini
mendorong diperlukan modifikasi dalam pola
pemanfaatan  lahan  melalui  praktik-praktik
konservasi tanah dan air. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah penerapan sistem agroforestri, yang
mampu menjaga keseimbangan ekosistem sekaligus
meningkatkan produktivitas pertanian di kawasan
tersebut. (Herlina et al, 2023). Sementara itu,
klasifikasi kemampuan lahan kelas II dan III yang
relatif landai lebih sesuai diarahkan untuk
agroforestri berbasis kombinasi agrisilvikultur
maupun silvopastura, yang terbukti berfungsi dalam
mengurangi erosi (Al Alabi, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian di DAS ini
memiliki tujuan untuk menentukan Kklasifikasi
kemampuan lahan, serta menyusun arahan
penggunaan lahan yang sesuai dengan potensi dan
keterbatasan biofisik. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengelolaan
DAS yang berkelanjutan sekaligus mendukung
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keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan
pelestarian lingkungan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan empat jenis data,
yaitu peta rupa bumi dengan skala 1:25.000, peta
kemiringan lereng, peta jenis tanah dan peta
penggunaan lahan pada tahun 2019.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian DAS Pakerisan

Observasi lapangan dilaksanakan ke 23 untit
lahan dengan karakteristik yang berbeda. Unit lahan
ini ditentukan melalui teknik menumpang tindihkan
peta penggunaan lahan, jenis tanah dan kemiringan
lereng. Penelitian di DAS ini memanfaatkan data
primer di lapangan, mencakup aspek-aspek seperti
struktur tanah, sudut dan panjang lereng, kepadatan
vegetasi, jenis tanaman, serta pola pengelolaan lahan
yang diterapkan. Selain itu, beberapa sampel tanah
dibawa ke laboratorium untuk dianalisis lebih lanjut,
termasuk menentukan tekstur tanah, kemampuan
infiltrasi air (permeabilitas), serta berat volume
tanah. Analisis klasifikasi kemampuan lahan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan Land
Capability Classification (Arsyad, 2010). Lahan
diklasifikasikan ke dalam delapan kelas Kklasifikasi
kemampuan (I-VII) beserta subkelas yang
ditentukan berdasarkan faktor pembatasnya. Faktor
pembatas tersebut terdiri atas: e (erosi), s (tanah), w
(drainase), dan c (iklim). Analisis arahan penggunaan
lahan lebih lanjut mengacu pada pedoman dari SK
Kementerian Pertanian No. 837 /Kpts/Um/11/1980.
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Analisis prediksi erosi dilakukan dengan
menerapkan persamaan Universal Soil Loss
Equation. Selanjutnya, hasil estimasi erosi tersebut
dievaluasi dengan membandingkannya terhadap
tingkat erosi toleransi (TSL) yang telah ditetapkan
sebagai acuan pengelolaan lahan. TSL (tolerable soil
loss) didefinisikan sebagai tingkat kehilangan tanah
maksimum yang masih memungkinkan
pemeliharaan fungsi produktivitas tanah dalam
jangka panjang, sehingga menjadi ambang penting
dalam menilai apakah laju erosi yang diestimasi
menimbulkan ancaman terhadap keberlanjutan
produksi dan memerlukan tindakan konservasi
(Stefano, 2023). Perhitungan TSL mengacu pada
kedalaman tanah minimal, kedalaman ekuivalen, laju
pembentukan tanah, serta umur guna tanah
(Banuwa, 2013). Nilai kedalaman diperoleh dari
Klasifikasi suborder tanah (Hammer, 1981),
sedangkan umur guna tanah diasumsikan selama 400
tahun (Arsyad, 2010).

Nilai Faktor Kedalaman (mm) x Kedalaman efektive (1)
Umur Guna

TSL =

Apabila nilai prediksi erosi (A) telah dihitung dan
dibandingkan dengan nilai TSL, maka dapat
ditentukan tingkat urgensi tindakan konservasi. Jika
A < TSL, kondisi tersebut menunjukkan bahwa laju
erosi masih berada dalam batas toleransi, sehingga
tindakan konservasi tanah dan air belum diperlukan.
Namun, apabila A = TSL, maka laju erosi telah
melampaui ambang batas toleransi, sehingga
diperlukan upaya konservasi tanah dan air untuk
menjaga keberlanjutan produktivitas lahan.

A < TSL atau RKLSCP < TSL ...... (2)
CP < TSL/RKLS atau CP < CP max ...... (3)

Efektivitas dan efisiensi tindakan konservasi
tanah dan air ditentukan melalui pengelolaan
kombinasi faktor C (penutup lahan) dan faktor P
(praktek konservasi). Kombinasi nilai tersebut harus
sama atau lebih kecil dari nilai CP maksimum agar
prediksi erosi tidak melampaui TSL. Analisis
kemampuan lahan dilakukan mengacu pada kriteria
Arsyad (2010), dengan mempertimbangkan sepuluh
faktor pembatas, yaitu kemiringan lereng, kandungan
kerikil atau batuan, bahaya erosi, sensitivitas erosi,
tekstur  lapisan  bawah, kedalaman tanah,
permeabilitas, drainase, tekstur tanah pada lapisan
atas, dan risiko banjir.

Penentuan arahan pemanfaatan lahan
dilakukan dengan cara mengalikan setiap faktor
dengan bobotnya, kemudian menjumlahkan seluruh
nilai tersebut. Bobot penilaian dihitung melalui
faktor kemiringan lereng sebesar 20, jenis tanah
sebesar 15 dan intensitas hujan sebesar 10. Hasil
penjumlahan nilai tersebut kemudian digunakan
untuk menentukan arahan pemanfaatan lahan
berdasarkan skor tiap kawasan. Kawasan hutan,
sesuai fungsi pemanfaatannya, dikelompokkan
menjadi hutan lindung, hutan produksi, hutan suaka
alam, dan hutan wisata. Sementara itu, lahan di luar

kawasan hutan dibedakan menjadi kawasan
penyangga, kawasan lindung, budidaya tanaman
tahunan, serta budidaya tanaman semusim.

Pengelompokan ini didasarkan pada interval skor, di
mana skor tinggi menunjukkan fungsi perlindungan,
sedangkan skor rendah menandakan kesesuaian
untuk aktivitas budidaya. Dengan demikian, sistem
pembobotan dan penilaian ini berfungsi sebagai
dasar ilmiah dalam mengarahkan pemanfaatan lahan
sesuai dengan potensi dan keterbatasannya (Tabel 2)

Tabel 1. Parameter Penilaian Kemampuan Lahan

Kelas Kemampuan Lahan

No. Faktor Penghambat
I II 111 v Vv VI VII VIII
1 Kemiringan lereng A B D A E F G
2 Kerentanan tanah terhadap erosi ~ KE1,KE; KEs KE4,KEs KEs (1) @8] (1) 1)
3 Bahaya Erosi €o e1 e2 [ 2) es es 1)
4 Kedalaman Tanah ko ki ko ks (1) @8] (1) €8]
5 Tekstur Lapisan atas titats titats titatats tittata (§9)] titatats titatata ts
6 Tekstur Lapisan bawah sda sda Sda Sda (§Y)] sda sda sda
7 Permeabilitas P2,P3 P2,P3 P2,P3 P2,P3 P1 €8] 1) Ps
8 Drainase di d2 ds da ds (2) 2) do
9 Kerikil/batuan bo bo b: b2 bs €8} (€8} ba
10  Potensi Banjir 0o 01 02 0Os 04 (2) (2) (1)

Sumber: Arsyad (2010).
Catatan: (1) = bisa memiliki sifat lainnya
(2) = tidak diterapkan
(3) = sebagian berada di daerah dengan iklim kering

Tabel 2. Kriteria Penilaian Skor untuk Fungsi Pemanfaatan Kawasan Lahan

No. Kategori Pemanfaatan Lahan Total Rentang Skor
1 Hutan Lindung/Kawasan Lindung 2175

2 Kawasan Penyangga 125-174

3 Hutan Produksi Terbatas 125-174

4 Hutan Produksi Bebas <124

5 Budidaya Tanaman Tahunan <125

6 Tanaman Semusim dan Permukiman < 125 dan lereng <8%

Sumber: SK Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Klasifikasi Kemampuan Lahan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelas
Klasifikasi kemampuan lahan yang teridentifikasi
terdiri dari kelas I, II, III, IV, VI, dan VII. Klasifikasi
kemampuan lahan kelas I-s berada pada unit lahan 1,
2, dan 12 dengan faktor pembatas yaitu tekstur tanah
yang relatif kasar. Kelas I ini mencakup luasan
sebesar 1.020,77 ha. Unit lahan dengan Kklasifikasi
kelas I umumnya berupa hutan alam yang terdapat di
wilayah Desa Batur, Desa Manukaya, serta Desa
Pengiyangan. Klasifikasi kemampuan lahan kelas I
dikategorikan sebagai lahan yang memiliki sedikit
hambatan dan biasanya ditandai dengan topografi
relatif datar (Litasari et al, 2022). Lahan kelas I
berpotensi sangat tinggi karena keterbatasannya
sangat rendah, sehingga dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk berbagai jenis budidaya pertanian.
Dengan demikian, lahan kelas I dan II dianggap
sebagai lahan dengan produktivitas tinggi serta
sesuai dijadikan acuan dalam penerapan praktik
pertanian berkelanjutan (De Feudis et al., 2021).

Unit lahan dengan kelas II-s berada pada unit
lahan 8 dan 20 dengan total luasan aera sebesar
463,59 ha. Kelas Il berada di wilayah Desa Bona, Desa
Tampaksiring, Desa Sanding, dan Desa Pupuan,
Kecamatan Tampaksiring. Faktor pembatas utama
pada unit lahan ini adalah tekstur tanah. Erosi sangat
kecil kemungkinannya terjadi pada tanah dengan
solum dalam dan tekstur kasar karena kapasitas
infiltrasinya yang besar. Susunan butiran tanah
menentukan jenis struktur dan berpengaruh
terhadap tingkat erosi. Struktur tanah yang granular
dan berpori memungkinkan infiltrasi air lebih cepat
dibandingkan dengan tanah yang memiliki struktur
rapat atau padat (Osok et al., 2018). Menurut Devnita
et al. (2021), kemampuan lahan kelas II memerlukan
pengelolaan konservasi sederhana agar tetap

produktif. Konservasi pada kelas II juga harus
mempertimbangkan aspek sosial-ekonomi dalam
arahan penggunaannya (Zhai et al., 2025). Pada unit
lahan 17, Klasifikasi kemampuan lahan termasuk
kelas Ill-e, dengan faktor pembatas utama pada
wilayah ini adalah tingginya kepekaan erosi, dengan
luasan mencapai 995,87 hektar. Unit lahan 17
merupakan lahan sawah yang terletak di Desa
Tampaksiring, Desa Pejeng, Desa Petak, dan Desa
Medahan. Unit lahan ini masih dapat dimanfaatkan
untuk perkebunan, hutan produksi, maupun zona
penyangga. Pada kelas 1II, lahan masih
memungkinkan digunakan untuk kegiatan pertanian,
tetapi memerlukan penerapan teknik konservasi
tanah yang lebih intensif (Devnita et al., 2021).

Unit lahan 9, 15, dan 21 termasuk dalam kelas
kemampuan lahan IV-e dengan faktor pembatas utama
berupa ancaman erosi cukup tinggi yang disebabkan oleh
lereng curam. dengan total luas 1.418,13 ha.
Sementara itu, klasifikasi kemampuan lahan kelas IV-
s meliputi unit lahan 3, 6, dan 18 yang dibatasi oleh
sifat tanah yang bertekstur kasar, dengan luas total
920,63 ha. Unit lahan Kkelas IV tersebar di Desa
Sumita, Desa Belega, Desa Tampaksiring, Desa
Pejeng, Desa Babakan, Desa Manukaya, Desa
Pengiyangan, Desa Sanding, Desa Penglumbaran, dan
Desa Keramas. Kelas kemampuan lahan IV memiliki
keterbatasan fisik dan kimia yang signifikan, seperti
stoniness, kedalaman dangkal, dan pH rendah,
sehingga produktivitasnya dapat menurun jika tidak
dikelola dengan tepat (Adekiya et al, 2022). Oleh
karena itu, pengelolaan lahan kelas IV harus
dilakukan secara hati-hati melalui praktik konservasi
tanah, seperti terasering, serta penerapan teknik
pertanian yang meningkatkan Kkesuburan dan
mengurangi risiko erosi (Scopesi, 2020).

Tabel 3. Klasifikasi Kemampuan Lahan di DAS Pakerisan

I\:J(;H;Qt Kelas lﬁzr;aarinpuan Kseli:s Faktor Pembatas Keterangan
1 I Is Tekstur Tekstur relatif kasar
2 I Is Tekstur Tekstur relatif kasar
3 A% IVs Tekstur Tekstur relatif kasar
4 VI Vles Erosi dan Tekstur Laju erosi yang sangat tinggi dan tekstur relatif kasar
5 Vil Vlles Erosi dan Tekstur Laju erosi yang sangat tinggi dan tekstur relatif kasar
6 v IVs Tekstur Tekstur tanah relatif kasar
7 VI Vles Erosi dan Tekstur Laju erosi yang sangat tinggi dan tekstur kasar
8 11 IIs Tekstur Tekstur tanah relatif kasar
9 I\ IVe Erosi Tingkat erosi yang sangat berat karena lereng miring
10 VI Vle Erosi Laju erosi yang sangat berat karena kemiringan lereng agak curam
11 VII Vlles Erosi dan Tekstur Tingkat erosi berat dan tanah bertekstur kasar
12 I Is Tekstur Tanah bertekstur kasar
13 VIl Vlles Erosi dan Tekstur Tingkat erosi sangat berat dan tanah bertekstur kasar
14 Vil Vils Tekstur Tanah bertekstur kasar
15 Y% Ve Erosi Lereng yang curam menyebabkan ancaman erosi tinggi
16 VI Vie Erosi Lereng yang curam menyebabkan ancaman erosi tinggi
17 I11 Ile Erosi Kepekaan Erosi yang agak tinggi
18 Y% IVs Tekstur Tanah bertekstur kasar
19 VI Vis Tekstur Tanah bertekstur kasar
20 11 IIs Tekstur Tanah bertekstur kasar
21 I\ IVe Erosi Ancaman erosi yang tinggi diperngaruhi kemiringan lereng miring
22 VI Vle Erosi Ancaman erosi yang tinggi dipengaruhi kemiringan lereng agak curam
23 VII Vlle Erosi Ancaman erosi yang tinggi dipengaruhi lereng yang curam

Sumber Data Hasil Pengolahan Data Primer DAS Pakerisan
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Klasifikasi lahan VI-e mencakup unit 10, 16, dan
22, yang dibatasi oleh risiko laju erosi yang berat
dikarenakan curamnya kemiringan dengan total luas
mencapai 1.652,46 ha. Selain itu, kelas VI-es
ditemukan pada unit 4 dan 7, yang memiliki faktor
pembatas yaitu erosi yang berat serta tekstur tanah
yang kasar, seluas 205,67 ha.

PETA KLARIFIKASI KEMAMPUAN LAHAN DAS PAKERISAN
PROVINSI BALI

1:126.000
25 50

25 o 0

115°1826"E 15°2228°E

8°1836"S

10/ :
Vil Datum [r—
3 Universal Transverse Mercator

1805
i Grid Geografi

8°2145°S

tE s Kabupatin Karangasent
v S

P
Ed
i
8°2454"S.

8283S

:‘{\I - i
e
i
=
i
H
~
831'12°S

"‘

Y INSET PETA

8°3421°S

115°1826°E

Gambar 2. Peta Hasil Analisis Klasifikasi Klasifikasi
kemampuan Lahan pada DAS Pakerisan

15"228"E

Unit lahan kelas VI-s terdapat pada unit lahan 19
dengan Kketerbatasan utama berupa kondisi tanah
bertekstur kasar seluas 209,49 ha. Unit lahan kelas VI
ini tersebar di wilayah Desa Pengiyangan, Desa
Sumita, Desa Bitera, Desa Penglumbaran, Desa
Pejeng, Desa Kintamani, dan Desa Siangan. Kelas
lahan VI menunjukkan keterbatasan signifikan pada
aspek fisik dan kimia, termasuk kesuburan rendah,
tekstur tanah yang kurang mendukung, dan potensi
degradasi tinggi, sehingga lahan ini kurang sesuai
untuk pertanian konvensional (Zhai et al., 2025).
Oleh karena itu, lahan kelas VI memerlukan
penerapan praktik konservasi intensif dan
pengelolaan berkelanjutan, meliputi pengendalian
erosi, pengaturan drainase, serta pemeliharaan
kesuburan tanah guna meminimalkan degradasi
lahan (Aulia et al,, 2025).

Unit lahan kelas VI masih dapat dimanfaatkan
untuk fungsi non-pertanian, misalnya hutan
produksi, kawasan lindung, maupun cagar alam. Pada
unit lahan 4, 7, 10, 16, 19, serta 22 disarankan
adanya perencanaan konservasi yang komprehensif
guna meminimalkan dampak erosi, melalui strategi
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seperti penanaman tanaman perkebunan dengan
kerapatan optimal serta penggunaan metode
konservasi tanah, salah satunya teras bangku.
Penelitian menunjukkan bahwa area dengan tutupan
vegetasi lebih padat mampu menekan tingkat erosi
tanah secara lebih efektif (Ennaji et al, 2024).
Berbagai praktik konservasi, seperti teras bangku,
pembuatan bunds, penanaman vegetasi penutup
(cover  crops/rehabilitasi  vegetasi), exclosure
(penutupan area), serta reboisasi terbukti dapat
menurunkan kehilangan tanah dan mengurangi
limpasan permukaan (Moghadam, 2025).

Klasifikasi kemampuan lahan kelas VII-e
ditemukan pada unit lahan 14 dan 23, yang dibatasi
oleh faktor tekstur tanah kasar dengan total luas
1.068,27 hektar. Selain itu, kelas VII-es mencakup
unit lahan 5 dan 11, ditandai oleh keterbatasan
utama berupa tingkat erosi yang tinggi dan
karakteristik tanah yang kasar, dengan luas
keseluruhan 611,51 hektar. Adapun Kkelas VII-s
terdapat pada unit lahan 13, dengan faktor
pembatasnya tanah yang memiliki tekstur kasar
dengan luasan 515,31 hektar. Unit lahan dengan
kelas Klasifikasi kemampuan VII tersebar di wilayah
Desa Tiga, Desa Buruan, Desa Beng, Desa Sumita,
Desa Bitera, Desa Medahan, dan Desa Sekardadi.
Lahan kelas VII memiliki keterbatasan yang sangat
ekstrem, terutama akibat kelembaban yang tinggi
dan Kkedalaman tanah yang terbatas, sehingga
membuatnya tidak sesuai untuk pertanian
konvensional dan lebih tepat digunakan untuk
konservasi atau vegetasi tahan stres (Ukaegbu et al,,
2023).

3.2. Arahan Penggunaan Lahan

Keberhasilan pengelolaan daerah aliran sungai
(DAS) memerlukan pendekatan terpadu yang mampu
mengintegrasikan  aspek  produktivitas lahan,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan upaya
konservasi lingkungan secara berkelanjutan (Fenta
et al, 2023). Hal ini menegaskan perlunya intervensi
yang segera dan terencana melalui penerapan
strategi konservasi berbasis lahan, termasuk
reboisasi, agroforestri, serta pengendalian erosi
mekanis, dengan fokus utama pada Sub-DAS sebelum
diimplementasikan secara lebih luas pada sub-DAS
lainnya (Endalemaw et al., 2025). Sejalan dengan hal
tersebut, penentuan fungsi utama kawasan hutan
menjadi aspek penting dalam menjaga keseimbangan
antara kebutuhan pembangunan dan keberlanjutan
ekosistem.

Penetapan fungsi kawasan hutan dilakukan
dengan pendekatan skoring. Nilai skor dari setiap
parameter dikalikan dengan bobot tertentu, dan hasil
akhirnya  dipergunakan  untuk  menentukan
pembagian zonasi kawasan. Sebagai contoh, pada
unit lahan 1 yang merupakan hutan alami dengan
luasan 137,42 ha yang berada di wilayah hulu
diperoleh skor sebesar 55 dengan kemiringan 2%.
Berdasarkan Kkriteria tersebut, unit lahan ini masuk
ke dalam kategori hutan lindung. Kawasan hutan
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lindung berfungsi melindungi sistem penyangga
kehidupan, mencegah erosi, mengurangi risiko
banjir, mengatur tata air, serta menjaga kesuburan
tanah.

Hasil pengamatan di unit lahan ini menunjukkan
bahwa kawasan tersebut masih ditutupi oleh
vegetasi yang rapat dengan tajuk pohon yang lebar.
Keberadaan tutupan vegetasi, khususnya di bagian
hulu DAS, berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan tanah menahan air sehingga dapat
mencegah terjadinya longsor dan erosi. Unit lahan 5,
11, 13, 14, dan 23 dengan nilai skor 150-180 serta
kemiringan lereng Dberkisar antara 50-65%
dikategorikan sebagai lahan di luar kawasan
budidaya, yaitu kawasan lindung. Kategori ini
ditetapkan karena skor melebihi 175 dengan
kemiringan lereng lebih dari 45%. Sesuai dengan
ketentuan, tutupan lahan pada areal dengan
kelerengan lebih dari 40% diarahkan untuk tetap
dipertahankan sebagai kawasan berhutan (Saraswati
etal, 2025).

Meskipun demikian, masyarakat di sekitar
kawasan telah memiliki insentif ekonomi untuk
memanfaatkan unit lahan tersebut. Oleh karena itu,
arahan penggunaan lahan yang tepat sangat
diperlukan mengingat praktik pertanian intensif
sering kali dilarang di kawasan lindung. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah pola
intensifikasi, yang bertujuan untuk mengoptimalkan
hasil pertanian dari lahan yang sudah ada tanpa
memperluas areal garapan (Arsyad et al, 2017).
Dengan demikian, ekstensifikasi yang berpotensi
merusak kawasan lindung dapat diminimalisasi.

Arahan pengelolaan lahan (Gambar 3) juga dapat
dikembangkan melalui model hutan kemasyarakatan
yang menekankan pemanfaatan sumber daya hutan
secara adil, efisien, dan berkesinambungan, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat lokal (Permenhut No. P.88/Menhut-
11/2014). Dalam praktik pengelolaan kawasan
lindung, hutan rakyat biasanya ditanami berbagai
jenis vegetasi yang sesuai dengan fungsi ekologis dan
ekonomis, seperti tanaman non-kayu, seperti shorea
penghasil tengkawang, durian, kemiri, dan jenis buah
lainnya. Untuk menjaga keseimbangan ekologis
sekaligus memberi manfaat ekonomi, spesies non-
kayu dapat dikombinasikan dengan tanaman kayu
dalam rasio 2:1, yaitu sekitar 67% pohon multifungsi
dan 33% pohon penghasil kayu.
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Gambar 3. Peta Arahan Penggunaan Lahan DAS Pakerisan

Unit pertanian lahan kering pada titik 2, 3, dan 15
tersebar di Desa Manukaya, Desa Sanding, Desa
Penglumbaran serta Desa Pengiangan. Nilai skor unit
lahan tersebut berkisar antara 70 hingga 110, dengan
kemiringan lereng antara 3% hingga 28%. Arahan
penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah
penggunaan tanaman tahunan. Dibandingkan dengan
komoditas pertanian semusim, tanaman tahunan
mampu meminimalkan erosi dengan lebih efektif. Hal
ini disebabkan oleh tutupan daun yang relatif lebih
luas, sehingga mampu menyerap energi kinetik curah
hujan dan mengurangi erosi yang ditimbulkan oleh
aliran permukaan maupun aliran batang. Sebagai
contoh, tanaman pakan ternak seperti rumput raja
(Penniseitum  purpoides) dan rumput gajah
(Pennisetum purpureum) dapat ditanam untuk
menekan risiko erosi. Selain itu, praktik konservasi
tanah seperti pembangunan terasering yang baik
serta pengelolaan limbah pertanian juga perlu
diterapkan oleh petani.

Tabel 4. Rencana Penggunaan Lahan di DAS Pakerisan

Rencana Penggunaan Lahan Luasan Area (ha) Persen (%) Unit Lahan
Hutan Lindung/Kawasan Lindung 137,42 1,52 1
Kawasan Penyangga 1199,69 13,31 5,13,23
Hutan Produksi Terbatas 429497 47,64 4,6,7,9,10, 11’2124’ 16,18,19, 21,
Hutan Produksi Bebas 1355,24 15,03 2,3,15,
Budidaya Tanaman Tahunan 2027,62 22,49 8,12,17,20

Sumber Data: Hasil Pengolahan dan Analisa Data Primer DAS Pakerisan
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Berdasarkan hasil skoring, unitlahan 4, 6, 7, 9, 10,
16, 18, 19, 21, dan 22 yang memiliki nilai antara 130
hingga 160 dengan kemiringan 20%-45% termasuk
ke dalam kategori lahan pertanian kering maupun
sawah. Arahan pemanfaatannya diarahkan pada
pengembangan kawasan penyangga. Dalam kawasan
penyangga di DAS Pakerisan, kegiatan pertanian
tetap dapat dilaksanakan, namun perlu dilengkapi
dengan tanaman keras yang berfungsi melindungi
kawasan lain, seperti melalui pembangunan
perkebunan atau hutan produksi terbatas. Sebagai
pilihan lain, sistem agroforestri dapat diterapkan
sebagai pendekatan konservasi yang
menggabungkan  manfaat ekologis  sekaligus
ekonomi.Sementara itu, unit lahan 8, 12, 17, dan 20
memiliki skor 55-120 dengan kemiringan lereng
2%-10%. Arahan penggunaan lahan pada unit ini
adalah kawasan budidaya tanaman semusim. Jenis
budidaya tanaman semusim disesuaikan dengan
kondisi biofisik lahan serta kebiasaan masyarakat di
DAS Pakerisan. Selain itu, tanaman semusim dapat
dikombinasikan dengan tanaman keras serta
ditanami strip rumput yang berfungsi ganda sebagai
pengendali erosi dan sumber pakan ternak.
Penerapan Manajemen Daerah Aliran Sungai
Terpadu atau Integrated Watershed Management
(IWM) terbukti efektif dalam meningkatkan
pendapatan rumah tangga, memperbaiki tutupan
vegetasi, serta mengurangi erosi tanah melalui
kombinasi solusi biologis dan teknik (Zerga, 2025).

4. KESIMPULAN

Kemampuan lahan di DAS  Pakerisan
diklasifikasikan dari kelas I hingga VII, dengan
pembatas utama berupa kondisi tekstur tanah,
tingkat kemiringan lereng, dan kerentanan terhadap
erosi, sehingga setiap unit lahan memerlukan arahan
penggunaan yang berbeda, meliputi kawasan hutan
lindung, penyangga, budidaya tanaman tahunan,
serta budidaya tanaman musiman. Perbedaan fungsi
ini menegaskan perlunya strategi pengelolaan yang
spesifik, seperti penerapan sistem agroforestri,
pembangunan terasering, penanaman tanaman
tahunan, hingga rehabilitasi vegetasi untuk menjaga
fungsi ekologis DAS. Dengan pendekatan tersebut,
pengelolaan DAS Pakerisan dapat dilakukan secara
terpadu berbasis biofisik dan sosial-ekonomi
masyarakat, sehingga tidak hanya meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan masyarakat, tetapi
juga menjaga keseimbangan ekosistem, mengurangi
risiko erosi, serta mendukung keberlanjutan
pemanfaatan sumber daya alam di kawasan tersebut.
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